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Abstrak 
Kekerasan dalam rumah tangga merupakan permasalahan yang telah mengakar. pada realitanya, 
banyak yang tidak mendapatkan fungsi keluarga dalam membangun rumah tangga, hal ini karena 
fungsi keluarga yang harusnya memberikan kenyamanan dan ketentraman justru menjadi tekanan 
berupa kekerasan fisik maupun batin dari dalam keluarga atau dikenal dengan istilah KDRT. 
Penelitian ini bertujuan untuk "menganlisis Pemahaman Fungsi Keluarga pada Korban Kekerasan 
dalam Rumah Tangga (KDRT) Ditinjau dari Status Sosial Ekonomi dan Latar Belakang Budaya". 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau studi pustaka.  Hasil 
penelitian menunjukkan Pada umumnya korban yang mengalami KDRT akan meninggalkan dampak 
pada dirinya, baik itu dampak berupa fisik atau psikologis. Pemahaman fungsi keluarga pada korban 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ditinjau dari status sosial ekonomi, adanya peningkatan 
kemiskinan, pengangguran, kesulitan, ketimpangan pendapatan, stres dan penyalahgunaan alkohol 
telah menyebabkan meningkatnya kekerasan dalam masyarakat termasuk kekerasan terhadap 
perempuan. Ditinjau dari latar belakang budaya, budaya masyarakat Indonesia yang cenderung 
patriarki berpengaruh besar terhadap pembentukan sosial laki-laki dan perempuan. Akibat budaya 
patriarki yang menganggap laki-laki mempunyai kedudukan tinggi dan boleh melakukan apa saja 
pada istri, bahkan tindakan tersebut berupa kekerasan menjadi hal yang wajar dengan berkedok 
membimbing istri. 
Kata Kunci: KDRT, Pemahaman Fungsi Keluarga, Status Sosial Ekonomi, Latar Belakang Budaya. 
 
 

Abstract 
Domestic violence is a deep-rooted problem. In reality, many do not get the function of the family in 
building a household, and this is because the function of the family, which should provide comfort 
and peace becomes pressure in the form of physical and mental violence from within the family or 
known as domestic violence. The method used in this research is literature study or literature study. 
The results of the study show that, in general, victims who experience domestic violence will leave an 
impact on themselves, whether it is a physical or psychological impact. Understanding family 
functions for victims of domestic violence (KDRT) in terms of socioeconomic status, poverty, 
unemployment, hardship, income inequality, stress, and alcohol abuse have led to increased violence 
in society, including violence against women. Furthermore, understanding the function of the family 
in victims of domestic violence (KDRT) in terms of cultural background, the culture of Indonesian 
society, which tends to be patriarchal, significantly influences the social formation of men and 
women. As a result of patriarchal culture and gender ideology, men's power is immense, so they can 
do anything in the household, including physical violence against their wives. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga yang bahagia menjadi cita-cita bersama. Kondisi  tersebut dapat tercapai jika kedua 

pasangan suami istri saling mengasihi dan mencintai satu sama lain serta menjalankan peran masing-

masing dan fungsi yang semestinya berjalan  (Sari, Taufik, & Sano, 2016). Namun pada realitanya, 

banyak yang tidak mendapatkan fungsi keluarga dalam membangun rumah tangga, hal ini karena 

fungsi keluarga yang harusnya memberikan kenyamanan dan ketentraman justru menjadi tekanan 

berupa kekerasan fisik maupun batin dari dalam keluarga atau dikenal dengan istilah KDRT (Rocmat 

Wahab, 2015). 

Menurut UU Nomor 23 Tahun 2004,  “kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan 

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam 

lingkup rumah tangga”. Kekerasan dalam rumah tangga, merupakan permasalahan yang telah 

mengakar sangat dalam dan terjadi di seluruh dunia, sehingga permasalahan ini telah mendapat 

banyak perhatian dari masyarakat Internasional yang pada akhirnya tercipta standar hukum yang 

mengatur agar tindakan kekerasan dalam rumah tangga, dapat dicegah dan membuat efek jera 

terhadap pelaku (Sutrisminah, 2012). Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga, diantaranya adalah faktor individu itu sendiri yang mendapat trauma kekerasan 

di masa lalu, faktor keluarga, faktor masyarakat dan faktor lingkungan sosial (Ramadani & Yuliani, 

2017).  

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan permasalahan yang telah mengakar (Marchira, 

Amylia, & Winarso, 2007) (Ramadani & Yuliani, 2017). Data yang dihimpun oleh Komnas Perempuan, 

kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan selama periode 

10 tahun terakhir. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2021 yang telah mencatat 

sebanyak 338.496 kasus kekerasan terhadap perempuan. Jika dilihat dari catatan tahun 2012, 

terdapat peningkatan kasus sebanyak 203.326 kasus yang tercatat pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Grafik KDRT periode 2012-2021 

Sumber: Komnas Perempuan Indonesia 2021 

Sedangkan data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Padang, pada tahun 2017 tercatat sebanyak 59 

kasus kekerasan yang terjadi.  Berdasarkan data yang penulis dari berbagai sumber di atas mengenai 

kasus KDRT pada Provinsi Sumatra Barat  khususnya di Kota Padang maka dapat disimpulkan bahwa 
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Kasus KDRT mempunyai persentase Tinggi dan banyak terjadi. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 23 April 2019 terhadap beberapa korban KDRT dapat disimpulkan bahwa hal 

yang sering menjadi pemicu terjadinya KDRT dari segi permasalahan ekonomi, dimana para korban 

KDRT sering kurang/tidak diberikan nafkah, sedangkan suami bermalas-malasan di rumah. Akibatnya 

suami dan istri sering cekcok (bertengkar) bahkan suami berkata kasar kepada istri dan juga 

mengalami tindakan kekerasan, seperti dipukul, ditampar, atau kata-kata kasar dari suami kepada 

istri yang menyebabkan istri tertekan secara psikis, hal ini bukan hanya berakibat terhadap istri saja, 

anak juga mengalami tekanan secara psikis karena melihat kondisi keluarga yang kurang harmonis. 

Selain itu, permasalahan sosial budaya juga menjadi salah satu pemicu timbulnya tindakan KDRT, 

diantaranya suami istri yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda seperti penerimaan 

bahasa yang kurang sepaham, dari segi sosial, bukan hanya istri bahkan juga anak menjadi korban 

yang berakibat anak menjadi malu, minder dalam bergaul di lingkungan sekitar (Mardiyati, 2015; 

Arjani, 2016). Pada penelitian (Setiawan, Bhima, & Dharnardhono, 2018) aspek sosial dan budaya 

menjadi salah satu faktor penyebab KDRT.  

Fungsi keluarga merupakan sekumpulan tugas-tugas yang hendaknya dilaksanakan oleh 

anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan perkembangan keluarga yang 

sejahtera dan bahagia. Penerapan fungsi keluarga dipengaruhi oleh penerimaan, dan penyesuaian 

antar anggota keluarga, khususnya pada suami-istri. Penerimaan dan penyesuaian suami terhadap 

istri atau sebaliknya akan mengarah pada penerapan fungsi keluarga secara utuh dan mewujudkan 

hubungan suami-istri yang sehat, dan terhindar dari kekerasan terhadap pasangan (Afdal, 2015). 

Fungsi keluarga yang sehat, terdapat keterikatan dan penerimaan antar pasangan suami-istri. 

Pemahaman dan penerapan fungsi keluarga sangat penting, karena secara tidak langsung akan 

mengarahkan pada hubungan yang sehat, dan terhindar dari kekerasan terhadap pasangan. Pada 

kenyataannya tidak semua kehidupan berkeluarga dapat merasakan kebahagiaan dan saling 

mencintai  (Sutrisminah, 2012). 

Berdasarkan Peraturan pemerintah No. 87 Tahun 2014 dinyatakan bahwa “fungsi keluarga 

terdiri dari: (1) fungsi keagamaan, (2) fungsi sosial budaya, (3) fungsi cinta kasih, (4) fungsi 

perlindungan, (5) fungsi reproduksi, (6) fungsi sosialisasi dan pendidikan, (7) fungsi ekonomi, dan (8) 

fungsi pembinaan lingkungan”. Fungsi keluarga yang di jelaskan di atas mempunyai ruang lingkup 

keseluruhan kehidupan berkeluarga. Pelaksanaan fungsi keluarga yang dilakukan oleh suami-istri 

dalam kehidupan berkeluarga akan membentuk hubungan dalam keluarga yang sehat dan harmonis. 

Secara keseluruhan pelaksanaan fungsi keluarga oleh setiap pasangan sering mengalami hambatan-

hambatan, namun  setiap pasangan harus mampu memberikan prioritas terhadap pelaksanaan 

beberapa fungsi keluarga yang ada (Jayanthi, 2009). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, KDRT disebabkan beberapa faktor yang menjadi 

pemicunya. Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya kasus KDRT, diantaranya: sosial, ekonomi 

dan latar belakang budaya. Untuk itu, penulis tertarik untuk memahami lebih dalam tentang “Analisis 

Pemahaman Fungsi Keluarga Bagi Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Ditinjau Dari 

Status Sosial Ekonomi dan Latar Belakang Budaya”. 

 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Penelitian studi literatur 

juga dikenal dengan istilah studi pustaka (Husna & Eliza, 2021).  Metode penelitian dengan studi 

pustaka adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengalisis peramsalahan dengan mencari 
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berbagai sumber yang releven dengan permasalahan tersebut. Sumber yang relevan ini dapat berasal 

dari artikel, buku, media cetak maupun media eletronik, baik itu dari google scholar, scpous, dan 

lainnya (Sari, 2020: 53). Kumpulan literatur akan menjadi data penelitian yang dianalisis secara 

sistematis (Husna & Mayar, 2021). Adapun langkah-langkah dalam penelitian studi pustaka dapat 

dilihat pada gambar berikut (Zed, 2004: 17-22): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Studi Pustaka 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat (Tirtawinata, 2013; Rustina, 2014). 

Keluarga terdiri dari sistem yang memberikan anggotanya dengan identitas keluarga dan 

kepribadian, menanamkan nilai serta pola perilaku, (Leeds & Schneider, 2017). Keluarga terbentuk 

melalui ikatan pernikahan antara dua orang, yaitu laki-laki dan perempuan. Ikatan pernikahan yang 

dimaksud sesuai dengan norma agama, sosial atau aturan yang berlaku dalam masyarakat. Hubungan 

yang terjalin dalam keluarga mengikat anggota keluarga secara fisik dan emosional antar anggota 

yang terlihat dari interaksi yang lebih intensif dari pada orang lain pada umumnya, saling 

memberikan kasih sayang, saling memberikan dukungan, bertanggung jawab dalam menjalani peran 

masing-masing dalam keluarga (Afdal, Suya, Syamsu, & Uman, 2014). 

Selanjutnya, UU No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga Pasal 1 Butir 6 menjelaskan bahwa “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya”. 

Anggota keluarga pada umumnya terdiri dari suami istri atau ayah, ibu dan anak, pada kasus tertentu 

anggota keluarga bisa hanya terdiri dari ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya saja dan/atau ibu 

atau ayah dari orang tua suami atau isteri.  

Lebih lanjut, (Wiratri, 2018) hubungan dalam keluarga mensyaratkan adanya hubungan 

pernikahan, hubungan darah, maupun adopsi sebagai pengikat (Tumiyem, 2016). Salah satu tujuan 

pernikahan, yaitu melanjutkan keturunan untuk memiliki anak (David, Daharnis, & Said, 2014; 

Nayana, 2013). Anak sebagai anggota keluarga berasal dari ikatan darah yang sama dengan orang 

tuanya, namun anak juga bisa berasal dari anak adopsi yang diangkat sebagai anak dalam keluarga 

(Pratama, Syahniar, & Karneli, 2016).  

 

Pemahaman Fungsi Keluarga 

Pengertian pemahaman merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

Persiapan 

Menyusun Babiografi Kerja 

Membuat Skedul Waktu Penelitian

Membaca dan membuat catatan penelitian
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memahami objek yang sedang diselidiki atau dipelajari kemudian diingat sebagai konsep yang pada 

saat diperlukan dapat menjelaskan kembali dengan bahasa sendiri. Pemahaman yang baik yang 

dimiliki seseorang dapat dinilai dari memiliki pengetahuan menyeluruh tentang objek yang diselidiki 

atau dipelajarinya, sehingga mengetahui seluk beluk objek sampai pada hal yang samar-samar 

diketahui oleh orang awam. 

Pemahaman merupakan interaksi antara proses berpikir dan kemampuan bahasa yang dimiliki 

oleh seseorang, kemudian menggambarkan bacaan tersebut berdasarkan perspektif penulis. Setiap 

manusia mempunyai cara berfikir yang berbeda dalam memahami sesuatu antara satu orang dengan 

orang lain, hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya tingkat kecerdasan, tingkat pendidikan, 

latar belakang sosial budaya, dan sebagainya. Perbedaan pada manusia sebagaimana yang telah 

disebutkan menjadikan individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep, 

situasi dan kejadian yang terjadi  (Purwanto, 2013). 

Memahami mencakup kemampuan untuk menangkap makna yang terkandung pada objek 

yang dipelajari atau diselidiki sampai pada hal-hal yang tidak dipahami oleh orang awam. Konsep 

yang dijadikan objek untuk dipahami mampu untuk dibahasakan kembali dan mengerti secara 

menyeluruh hal-hal yang dipermasalahkan. Sudjana (2011), mengemukakan bahwa pemahaman 

merupakan menggunakan sesuatu secara produktif dengan lebih aktif, kreatif dan kritis dalam 

menilai dan memecahkan suatu permasalahan (Daryanto 2008). Pemahaman adalah kemampuan 

untuk mengerti secara menyeluruh objek yang dipahami dan mampu untuk menjelaskan kembali 

dengan bahasa sendiri. 

Fungsi keluarga secara umum sebagai wadah bagi setiap anggotanya untuk memperoleh 

kematangan dalam mejalankan tugas-tugas kehidupan dan kematangan dalam memahami nilai-nilai 

kehidupan. Fungsi keluarga dapat berjalan dengan baik jika setiap anggota keluarga dapat 

melaksanakan tugas-tugas yang hendaknya dilaksanakan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan mengupayakan terwujud keluarga yang sejahtera dan bahagia (Pinsof dan Lebow, 

2005). Suami-istri sebagai dasar terbentuknya keluarga perlu memiliki penerimaan dan penyesuaian 

diri yang lebih baik dalam melaksanakan fungsi keluarga, hal tersebut menjadi faktor yang 

menentukan keberhasilan tercapainya hubungan yang sehat dan terhindar dari kekerasan dalam 

keluarga. 

Selanjutnya, pengklasifikasian berdasarkan fungsi keluarga baik sebagai "keluarga fungsional" 

atau "keluarga disfungsional” tergantung pada apakah anggota keluarga melakukan fungsi-fungsi 

tersebut  (Nayana, 2013). Studi pendidikan keluarga dapat dilakukan untuk membantu keluarga 

mengembangkan fungsi dan meningkatkan kesadaran akan fungsi yang tidak sehat (Demircioglu & 

Omeroglu, 2014).  

Adapun fungsi keluarga dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 87 Tahun 2014 

Pasal 7 Butir 2 bahwa “fungsi keluarga meliputi:  1) fungsi keagamaan, 2) fungsi sosial budaya, 3) 

fungsi cinta kasih, 4) fungsi perlindungan, 5) fungsi reproduksi, 6) fungsi sosialisasi dan pendidikan, 7) 

fungsi ekonomi, dan 8) fungsi pembinaan lingkungan”.  

Pemahaman tentang pentingnya fungsi keluarga di atas dapat dilihat dari anggota keluarga 

yang saling bersinergi untuk melaksanakannya. Pada dasarnya anggota keluarga yang menjalankan 

fungsi dengan baik memungkinkan keluarga tersebut dapat bertahan dalam berbagai situasi dan 

kondisi tuntutan hidup yang harus dipenuhi. Perkembangan zaman juga menimbulkan meningkatnya 

tuntutan yang harus dipenuhi oleh anggota keluarga. (Peraturan Menteri, 2014). 

Menurut Rohmat (2010) terdapat beberapa fungsi dasar keluarga dasar yang harus dipenuhi, 

yaitu 1) fungsi Reproduksi,  kehadiran anak dalam keluarga akan membawa pengaruh positif dalam 
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keluarga yang menjadikan ikatan hubungan menjadi lebih kuat.  2) Fungsi sosialisasi, nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat akan di adaptasi dalam keluarga, sehingga anggota keluarga mempunyai 

pemahaman tentang keadaan masyarakat yang berbeda-beda dari segi moral, etika, keyakinan, 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 3) fungsi penugasan peran sosial, keluarga menjadi wadah 

untuk mempelajari peran identitas, baik peran dalam yang harus dilakukan sebagai seorang ayah, 

ibu, anak, kakak, adik atau lebih luas dalam hal latar belakang keturunan, seperti ras, etnis, agama, 

gender dan sebagainya, 4) fungsi dukungan ekonomi, pemenuhan kebutuhan keluarga harus 

disesuaikan dengan penghasilan keluarga, namun kebutuhan ada beberapa kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi seperti menyediakan tempat tinggal, makanan, dan perlindungan menjadi faktor 

penting yang menentukan kesejahteraan keluarga, 5) fungsi dukungan emosional, interaksi dalam 

keluarga memberikan pengalaman pada setiap anggota untuk memperoleh rasa diperhatikan, rasa 

empati, rasa dihargai dan sebagainya (Rohmat, 2010). 

 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, “kekerasan dalam rumah tangga adalah 

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan 

atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum dalam lingkup rumah tangga”. Sejalan dengan pengertian Kekerasan dalam rumah tangga 

(domestic violence) menurut Taylor, Peplau & Sears (2009) merupakan tindak kekerasan yang 

dilakukan oleh satu anggota keluarga kepada anggota lainnya. 

Kehidupan rumah tangga yang penuh dinamika terkadang berada dalam kondisi yang kurang 

baik dalam hal penerimaan dan pengendalian diri masing-masing pasangan, sehingga dapat 

menimbulkan konflik dalam rumah tangga. Konflik dapat berujung pada tindakan kekerasan seperti 

kata-kata kasar yang dapat menyakiti hati pasangannya, ancaman pada pihak yang lebih lemah untuk 

melakukan sesuatu sesuai keinginan, selain itu tindakan kekerasan dapat juga dilakukan secara fisik 

yang menyebabkan cidera fisik dan rasa sakit jangka pendek dan jangka panjang. 

Istilah KDRT telah digunakan untuk menggambarkan tindak kekerasan antara anggota 

keluarga, termasuk pasangan dewasa, orang tua terhadap anak, pengasuh dan antara saudara (Ali, 

2015). Kekerasan keluarga sebagian besar disembunyikan masalahnya karena rasa malu, takut, mitos 

dan kesalahpahaman yang dipegang oleh pelaku, serta korban, Nicolson & Wilson. Kekerasan 

memiliki dampak seperti jutaan orang Amerika setiap tahun, (Pusat untuk  Pengendalian dan 

Pencegahan Penyakit, 2009). Korban tipe kekerasan ini sangat rentan karena pelaku kekerasan 

adalah anggota rumah tangga (Wardle et al., 2015).  

  Adanya tekanan-tekanan dalam rumah tangga yang membuat seseorang tidak mampu 

mengendalikan diri sehingga kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi. Kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) dapat terjadi pada anggota keluarga yang lebih lemah secara fisik maupun secara 

psikologi yang secara umum setiap anggota keluarga atau bahkan orang yang tinggal bersama di 

keluarga mempunyai resiko untuk menjadi korban dan pelaku (Rafika & Rahmawati, 2015). 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah perilaku yang menunjukkan niat untuk menggunakan 

kekuatan atau kekuatan fisik untuk mengancam atau melukai orang lain atau melanggar hak-hak 

pribadi secara fisik, verbal, mental, atau seksual dengan memaksa, mengancam, memukul, 

menendang, membatasi, dan menghalangi hak dan kebebasan dalam kehidupan publik atau pribadi 

(Laeheem, 2016). 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan oleh pelaku dapat menyebabkan 
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korbannya cidera atau terluka secara fisik atau menyakiti perasaan yang menimbulkan tindakan lain 

yang membahayakan bagi diri korbannya (Nurmadiansyah, 2011). Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa anak-anak hidup dalam resiko lingkungan keluarga rentan terhadap masalah kesehatan 

seperti kesulitan emosional dan perilaku. Misalnya, sebuah studi yang dilakukan oleh Fealty dan 

rekan-rekannya (1998) melaporkan hubungan yang kuat antara paparan awal terhadap KDRT dan 

gangguan bio-psikologis di masa dewasa. Para sarjana Walker dan rekannya melaporkan hubungan 

serupa antara lingkungan keluarga beresiko dan kesehatan mental anak-anak (Afolabi, 2015). 

Hasil penelitian yang berbeda dari Cui, Pang, Du, Xue, Ren, Wang dan Li, yang menemukan 

pertama kali alasan mengapa orang tua menggunakan kekerasan fisik pada anak muda bergantung 

pada kebiasaan hidup buruk anak-anak. Penelitian ini telah menemukan bahwa orang tua memukul 

anak-anak karena anak-anak terlibat dalam perilaku berisiko atau buruk dari kebiasaan hidup. Tujuan 

orang tua memukuli anak-anak untuk pertumbuhan anak-anak mereka yang lebih baik. Ini bisa 

disebut "cinta yang mendalam dan celaan sengit". Mengalahkan anak-anak, orang tua menyadari 

bahwa "hanya cinta dengan ketakutan yang memiliki efek pendidikan", pendapat Lin Yuti  (Shi & Wu, 

2018). 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) adalah segala bentuk tindakan yang menyebabkan kesengsaraan, menyakiti, atau mencederai 

secara fisik dan emosional yang dilakukan oleh anggota keluarga, baik itu antara suami-istri, 

orangtua-anak, maupun oranglain dalam keluarga tersebut. 

 

Dampak Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

Pada umumnya korban yang mengalami KDRT akan meninggalkan dampak pada dirinya, baik 

itu dampak berupa fisik atau psikologis. Dampak tersebut meliputi “rasa takut, cemas, letih, kelainan, 

stress post traumatik, depresi, serta gangguan makan dan tidur yang merupakan reaksi panjang dari 

tindak kekerasan” (Ramadani & Yuliani, 2017). Seorang yang mengalami depresi akan menghambat 

kemampuannya dalam menjalani kehidupan (Alizamar, Ifdil, et al., 2018; Zikra, 2019). Selain itu 

mengganggu pola makan dan pola tidur korban yang berdampak pada gangguan kesehatan (Zikra, 

2019).  

Tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh korban berdampak pada 

kehidupan sosialnya (Pasalbessy, 2010). Korban KDRT biasanya memilih untuk menutup kasusnya 

dikarenakan rasa malu, kasus KDRT dianggap aib bagi keluarga dan jika lingkungannya mengetahui 

kasus yang sedang dialami itu hanya akan membuat dirinya menjadi bahan pembicaraan di 

lingkungannya, maka dengan hal ini tidak jarang korban memilih diam dan tidak melaporkan kepada 

pihak berwajib (Nurrachmawati, 2013). 

Sebagian korban lainnya memilih untuk diam karena mengingat kehadiran anak dalam rumah 

tangganya, takut tidak dinafkahi oleh suami jika memilih jalan keluar bercerai, korban yang tidak 

memiliki pekerjaan sehingga hanya mengandalkan kehidupan dari suami dan ingin mempertahankan 

rumah tangganya dengan harapan suami akan berubah nantinya (Kaur & Garg, 2008).  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian korban KDRT memilih untuk  

diam dan tidak ingin melaporkan atas tindakan tersebut, korban masih memikirkan dampak yang 

akan ditimbulkan.  

 

Pemahaman Fungsi Keluarga pada Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Ditinjau dari 

Status Sosial Ekonomi 

Sosial ekonomi secara umum dapat diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam kelompok 
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masyarakat yang dibedakan berdasarkan aktivitas ekonomi, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, 

rumah tinggal dan jabatan dalam organisasi. Lebih lanjut, kedudukan memiliki dua aspek, yaitu aspek 

struktural yang mengandung perbandingan tingkatan terhadap status-status lain, dan aspek 

fungsional yang berkaitan dengan status-status peran yang dimiliki seseorang (Indrawati, 2015).  

Setiap orang memiliki kondisi ekonomi yang berbeda-beda, ada yang keadaan sosial ekonomi 

tinggi, rendah dan sedang (Mubryanto, 2004). Kemampuan ekonomi yang dimiliki oleh seseorang 

berpengaruh pada keadaan sosial seseorang (Rafikah & Rahmawati, 2015).  

Ketergantungan finansial termasuk pada status sosial ekonomi (Indrawati, 2015). Beberapa 

korban KDRT mempertimbangkan  mempertahankan keutuhan rumah tangga salah satunya karena 

mereka bergantung secara finansial. Selain keadaan ekonomi yang rendah, kemiskinan juga dapat 

mengakibatkan terjadinya KDRT. Ketika angka kemiskinan meningkat maka jumlah kasus KDRT juga 

meningkat (Rafikah & Rahmawati, 2015). Adanya peningkatan kemiskinan, pengangguran, kesulitan, 

ketimpangan pendapatan, stres dan penyalahgunaan alkohol telah menyebabkan meningkatnya 

kekerasan dalam masyarakat termasuk kekerasan terhadap perempuan (Khan, 2000). Sehingga 

kemiskinan merupakan salah satu fakor yang mengakibatkan seseorang menerima KDRT. Hal ini 

terlihat pada data yang dihimpun oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Republik Indonesia yang menunjukkan kekerasan ekonomi tercatat sebanyak 24,5% pada 

Gambar 2 Jenis KDRT berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Jenis KDRT Menurut KEMENPPA 

Sumber: KEMENPPA, 2018 

 

Disimpulkan bahwa, status sosial ekonomi merupakan kedudukan seseorang dalam 

kelompok masyarakat yang berkaitan dengan sosial ekonomi tersebut dapat diukur dengan 

mengetahui pekerjaan yang dijalaninya, tingkat penghasilan keluarga, tingkat pendidikan, 

kedudukannya di dalam masyarakat, keadaan rumah tinggal. Status sosial ekonomi yang rendah, 

dapat meningkatkan KDRT. Adanya peningkatan kemiskinan, pengangguran, kesulitan, ketimpangan 

pendapatan, stres dan penyalahgunaan alkohol telah menyebabkan meningkatnya kekerasan dalam 

masyarakat termasuk kekerasan terhadap perempuan 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Pemahaman Fungsi Keluarga pada Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Ditinjau dari 

Latar belakang Budaya 

Secara umum Budaya dapat diartikan sebagai akal budi manusia Kebudayaan dapat 

didefinisikan sebagai suatu keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 

digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan dan pengalamannya, serta 

menjadi pedoman bagi tingkah lakunya.  

Budaya masyarakat Indonesia yang cenderung patriarki berpengaruh besar terhadap 

pembentukan sosial laki-laki dan perempuan. Budaya patriarki adalah budaya di mana laki-laki 

diprioritaskan dalam hidup, seperti memiliki hak untuk menjadi pemimpin. Laki-laki bekerja di sektor 

publik dan perempuan bekerja di rumah, seperti pekerjaan rumah tangga. Laki-laki dianggap 

superior, yaitu kuat secara fisik dan rasional. Perempuan dipandang inferior dan bahkan subordinat 

karena dipandang lebih emosional dan lemah (Atmaja, 2014; H. Siregar, 2015). Budaya pada 

masyarakat, ada tindak kekerasan dalam rumah tangga dianggap masalah privasi, masyarakat tidak 

boleh diberitahu dan orang lain ikut campur (Sutrisminah, 2012).  

Budaya patriaki masih dipertahankan oleh sebagian masyarakat Indonesia, hal ini dilatar 

belakangi oleh pola pikir bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah hal yang wajar karena suami 

berhak mengatur apa saja tentang istri dan anak-anaknya sehingga jika suami tidak puas dengan apa 

yang diinginkannya, maka tindakan kekerasan fisik dapat dilakukan (Setiawan, 2018). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Nurhayati, yang menghimpun data dari 41 responden yang 

berhubungan dengan pengetahuan mereka mengenai budaya patriarki dalam gender seperti pada 

Gambar 3 Pengetahuan mengenai Gender dan Patriarki berikut ini.  

 

 
Gambar 3. Pengetahuan mengenai Gender dan Patriarki 

 Sumber: Kompasiana, Nurhayati (2022) 

Akibat budaya patriarki yang menganggap laki-laki mempunyai kedudukan tinggi dan boleh 

melakukan apa saja pada istri, bahkan tindakan tersebut berupa kekerasan menjadi hal yang wajar 

dengan berkedok membimbing istri (Irandi, 1994). 

 
SIMPULAN 

Kekerasan dalam rumah tangga terjadi karena keadaan dalam keluarga yang kurang 

harmonis. Pasangan suami-istri harus mampu meredakan faktor-faktor pribadi dalam rumah tangga, 

dimana suami-istri harus memahami fungsi keluarga yang sebenarnya dengan baik, namun jika 

pasangan suami istri kurang memahami fungsi keluarga dengan baik, seperti sifat egoisme, maka 

hubungan dalam keluarga akan menjadi kurang harmonis dan berakibat akan timbul tindakan KDRT. 

Pemahaman fungsi keluarga yang baik oleh setiap anggota keluarga khususnya suami-istri, 
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memungkinkan terciptanya keberlangsungan keluarga, dan mewujudkan keluarga yang bahagia dan 

berkualitas. Pentingnya menciptakan keluarga bahagia bukan hanya memberikan dampak 

kebahagiaan individual pada anggota keluarga, namun juga pada masyarakat secara luas. 

Pada umumnya korban yang mengalami KDRT akan meninggalkan dampak pada dirinya, baik 

itu dampak berupa fisik atau psikologis. Beberapa faktor-faktor yang muncul dalam identifikasi 

masalah menunjukkan berbagai kemungkinan yang diduga memiliki keterkaitan dengan pemahaman 

fungsi keluarga korban KDRT. Penelitian ini dibatasi pada status sosial, ekonomi, dan latar belakang 

budaya yang diduga paling dominan memberikan sumbangan pada pemahaman fungsi keluarga 

korban KDRT. Hasil penelitian menunjukkan, pemahaman fungsi keluarga pada korban kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) ditinjau dari kondisi sosial ekonomi, adanya peningkatan kemiskinan, 

pengangguran, kesulitan, ketimpangan pendapatan, stres dan penyalahgunaan alkohol telah 

menyebabkan meningkatnya kekerasan dalam masyarakat termasuk kekerasan terhadap 

perempuan. Ditinjau dari latar belakang budaya, budaya masyarakat Indonesia yang cenderung 

patriarki berpengaruh besar terhadap pembentukan sosial laki-laki dan perempuan. Akibat budaya 

patriarki yang menganggap laki-laki mempunyai kedudukan tinggi dan boleh melakukan apa saja 

pada istri, bahkan tindakan tersebut berupa kekerasan menjadi hal yang wajar dengan berkedok 

membimbing istri. 
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